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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan interaksi sosial anak autisme 

di sekolah inklusif. Anak-anak dengan spektrum autisme sering kali menghadapi tantangan 

dalam berinteraksi sosial, dan pendekatan inklusi telah diterapkan untuk memberikan 

mereka kesempatan yang lebih besar untuk terlibat dalam lingkungan sekolah yang inklusif. 

Sekolah inklusi adalah lingkungan pendidikan yang mempertemukan anak berkebutuhan 

khusus. Penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif digunakan sebagai metode 

penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan dan wawancara dengan guru dan 

anak autisme yang berada di sekolah inklusif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan interaksi sosial 

pada anak autisme di sekolah inklusi melibatkan beberapa aspek penting. Anak autisme 

mengembangkan keterampilan komunikasi verbal dan nonverbal, serta kemampuan untuk 

berbagi dan bekerja sama dengan teman sekelas. Lingkungan inklusif menawarkan anak 

autisme kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial di luar kelas, seperti 

olahraga, seni, dan kerja kelompok. Ini membantu anak autisme untuk mengembangkan 

keterampilan sosial mereka dalam konteks yang berbeda. Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan interaksi sosial pada anak autisme di 

sekolah inklusi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

strategi dan intervensi yang lebih efektif meningkatkan interaksi sosial anak autisme di 

sekolah inklusi. 

Kata kunci: Interaksi Sosial, Autisme, Inklusi 
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Abstract 

The purpose of this study is to analyze the development of social interaction of children with 

autism in inclusive schools. Children on the autism spectrum often face challenges in social 

interactions, and an inclusive approach has been adopted to provide them with greater 

opportunities to engage in an inclusive school environment. Inclusive school is an 

educational environment that brings together children with special needs. Field research 

with a qualitative approach is used as a research method. Data was collected through 

participant observation and interviews with teachers and children with autism who are in 

inclusive schools. Data analysis was performed using content analysis method. The results 

of the study show that the development of social interaction in children with autism in 

inclusive schools involves several important aspects. Children with autism develop verbal 

and non-verbal communication skills, as well as the ability to share and cooperate with 

classmates. Inclusive environments offer children with autism the opportunity to participate 

in social activities outside of the classroom, such as sports, art and group work. This helps 

children with autism to develop their social skills in different contexts. This research provides 

a better understanding of the development of social interaction in children with autism in 

mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com
mailto:mwp211102@gmail.com


“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 493 

 

inclusive schools. The results of this study can be used as a basis for developing strategies 

and interventions that are more effective in increasing the social interactions of children 

with autism in inclusive schools. 

Keywords: Social Interaction, Autism, Inclusion 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang terus berlangsung sepanjang kehidupan yang 

bertujuan untuk mengembangkan diri dengan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan. Setiap individu, tanpa memandang jenis kelamin, usia, atau 

kondisi pribadi, memiliki hak dan tanggung jawab untuk menerima pendidikan. Ini berlaku 

juga untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus (ABK) (Rakhmawati, 2020). 

Pelayanan pendidikan khusus untuk siswa dengan kebutuhan khusus atau kecerdasan 

yang luar biasa dapat diberikan melalui pendekatan inklusif di tingkat pendidikan dasar dan 

menengah. Dengan demikian, pendidikan khusus hanya tersedia di tingkat sekolah dasar dan 

menengah.  

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 

mengatur mengenai pendidikan anak-anak dengan autisme. Pasal 5 Ayat 1 menyatakan 

bahwa "Setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas." Anak-anak autisme termasuk dalam kategori anak-anak berkebutuhan khusus 

yang membutuhkan dan berhak menerima pendidikan di sekolah umum melalui pendekatan 

inklusif. Tujuan dari pendidikan inklusif ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi, interaksi, dan keterampilan sosial anak-anak dengan autisme. 

Namun, anak-anak autisme yang bersekolah di lingkungan inklusif juga menghadapi 

tantangan dalam berinteraksi sosial. Tantangan-tantangan ini meliputi kesulitan dalam 

membaca ekspresi wajah, memahami gerakan tubuh, memaknai intonasi orang lain, 

kesulitan dalam memahami norma sosial yang kompleks, serta kecenderungan untuk 

terfokus pada minat dan aktivitas yang spesifik. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 

inklusif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, mempertimbangkan kebutuhan 

individu anak dengan autisme, dan memberikan dorongan khusus yang diperlukan. 

Di sekolah inklusif, beberapa faktor dapat memengaruhi perkembangan interaksi sosial 

anak dengan autisme. Faktor pertama adalah peran guru yang sangat penting dalam 

membantu anak dengan autisme berinteraksi secara sosial. Guru yang memiliki pelatihan 

dan pengalaman yang sesuai dapat menggunakan strategi pengajaran yang efektif, seperti 

menggunakan alat bantu visual atau permainan sosial, serta memberikan pengajaran secara 

individu, untuk membantu anak dengan autisme memahami dan terlibat dalam interaksi 

sosial dengan teman sekelasnya. Selain itu, teman sekelas juga memainkan peran penting 

dalam perkembangan interaksi sosial anak dengan autisme. Dengan menciptakan lingkungan 

inklusif dan saling mendukung, mereka dapat memberikan kesempatan kepada anak dengan 

autisme untuk berinteraksi dengan teman sebaya mereka. Melalui interaksi yang positif, anak 

dengan autisme dapat belajar mengenali dan memahami norma sosial, mengembangkan 

keterampilan komunikasi, dan membentuk hubungan persahabatan yang bermakna. 

Untuk meningkatkan perkembangan interaksi sosial anak dengan autisme di sekolah 

inklusif, melibatkan orang tua dan orang yang lebih paham dengan masalah tersebut, seperti 

psikolog, sangat penting dalam proses pendidikan. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

ahli dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan individu anak dengan autisme 

serta mengembangkan strategi yang tepat untuk mendukung perkembangan interaksi sosial 

mereka. 

Dalam konteks penelitian ini, fokusnya adalah peran sekolah dalam mengembangkan 

keterampilan interaksi sosial anak-anak dengan autisme. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki peran ruang kelas dan guru dalam menghadapi siswa dengan autisme. 

Kemampuan komunikasi pada anak-anak dengan autisme bervariasi secara signifikan. 

Mereka sering menghadapi kesulitan dalam berkomunikasi secara lisan, namun demikian, 
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hal tersebut tidak berarti bahwa mereka tidak dapat berkomunikasi sama sekali. Mereka 

mungkin memiliki keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi. Selain itu, anak-anak 

dengan autisme menghadapi kesulitan dalam berbicara atau berkomunikasi secara spontan. 

Mereka merasa lebih nyaman dalam konteks komunikasi yang terstruktur (Indiarti & 

Rahayu, 2020).  

 

Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah bentuk umum dari proses sosial. Dengan kata lain, interaksi sosial 

merupakan hal yang paling mendasar dalam kehidupan sosial karena tanpa adanya interaksi 

sosial, koeksistensi antara individu-individu tidak mungkin terjadi. Interaksi sosial menjadi 

prasyarat utama bagi adanya aktivitas sosial. 

Prasyarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak dan eksistensi sosial 

komunikasi. Kata “kontak” berasal dari kata latin con atau cum yang artinya bersama-sama, 

dan kata tango, yang berarti menyentuh. Jadi dalam arti sebenarnya dari kata "kontak" 

bersama dapat diartikan sebagai menyentuh. Secara umum, interaksi sosial merujuk pada 

sentuhan atau kontak bersama. Interaksi sosial adalah proses di mana individu berinteraksi 

dengan individu lain, individu berinteraksi dengan kelompok, atau kelompok berinteraksi 

dengan kelompok lainnya. 

Interaksi sosial merupakan kekuatan sosial yang mengatur perilaku dan interaksi antara 

individu (Nasdian, 2015). Interaksi sosial menjadi dasar terbentuknya hubungan sosial yang 

terstruktur, yang juga dikenal sebagai struktur sosial. Lebih lanjut, interaksi sosial dapat 

dipandang sebagai proses sosial yang berfokus pada orang lain dan merespons apa yang 

dikatakan dan dilakukan oleh orang lain. 

Interaksi sosial melibatkan hubungan yang dinamis antara individu, kelompok, dan 

orang lain, serta hubungan antara individu dan kelompok. Banyak yang mengatakan bahwa 

seseorang akan menghadapi kesulitan dalam bertahan hidup jika tidak berinteraksi dengan 

orang lain. Ini menjadi dasar bagi terjadinya proses sosial yang dikenal sebagai interaksi 

sosial. Dalam bidang sosiologi, yang mempelajari fenomena sosial dalam masyarakat, 

interaksi sosial menjadi fokus utama. 

Interaksi sosial melibatkan kehadiran individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, dan individu dengan masyarakat. Hubungan ini melibatkan interaksi timbal balik 

yang dinamis antara manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hubungan 

semacam itu tidak terjadi begitu saja, tetapi membutuhkan syarat-syarat tertentu. Menurut 

Basrowi (2005), ada dua syarat yang harus dipenuhi agar interaksi sosial terjadi, yaitu kontak 

sosial dan komunikasi sosial. 

Gerungan (2004) menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara dua 

individu atau lebih di mana perilaku satu individu mempengaruhi dan memperbaiki perilaku 

individu lain, dan sebaliknya. Pernyataan ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik di 

mana seseorang dapat memberikan konsekuensi positif atau negatif. Oleh karena itu, setiap 

individu perlu belajar membangun hubungan yang baik dan dinamis. Individu harus 

menyadari kehadiran, kemampuan, dan bagaimana berperilaku sesuai dengan harapan orang 

lain. Hal ini melibatkan penggunaan bakat dan kepekaan terhadap saran, tekanan, dan 

tuntutan dari kelompoknya, serta belajar beradaptasi dan bergaul sesuai dengan lingkungan 

sosial (Gerungan, 2004). 

Gerungan (2004) menjelaskan dalam konteks pembelajaran, interaksi sosial antara guru 

dan siswa memiliki peran yang sangat penting. Sebagai pendidik, guru harus menyadari 

tindakan yang perlu diambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Tugas guru tidak hanya terbatas pada mengarahkan proses 

pembelajaran, tetapi juga melibatkan penciptaan suasana belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Sebagai pendidik, guru juga bertanggung jawab dalam 

menciptakan kondisi yang mendukung, memotivasi, dan membimbing siswa untuk 
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mengembangkan potensi dan kreativitas mereka melalui interaksi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Autisme 

Autisme berasal dari kata "auto" dalam bahasa Yunani yang berarti "sendiri". Istilah ini 

menggambarkan kondisi individu dengan autisme yang tampak hidup dalam dunianya 

sendiri. Menurut Safari (2005), Kenner menggambarkan autisme sebagai ketidakmampuan 

untuk berinteraksi dengan orang lain dan gangguan bahasa yang ditandai dengan kendala 

kontrol, ekolalia, mutisme, pembalikan kalimat, permainan berulang, stereotip, dan 

kemampuan memori yang sangat kuat. 

Tanda-tanda autisme muncul sejak masa kanak-kanak, dan Kenner menggambarkannya 

sebagai autisme kekanak-kanakan. Safari (2005) juga menjelaskan bahwa gejala autisme 

termasuk dalam kategori gangguan perkembangan pervasif. Dikutip dari jurnal dengan judul 

“Bentuk dan Model Terapi Terhadap Anak-anak Penyandang Autisme” Gangguan 

perkembangan mengacu pada keterlambatan atau kelainan dalam perkembangan, dan gejala 

autisme umumnya ditandai oleh gangguan perkembangan fungsi psikologis yang berbeda, 

seperti keterampilan sosial dan bahasa, perhatian, persepsi nilai, realitas, dan gerakan 

motorik. Menurut Karyn (2004), gangguan perkembangan pervasif adalah kategori yang 

digunakan oleh American Psychiatric Association untuk menggolongkan anak-anak yang 

mengalami hambatan atau deviasi dalam perkembangan sosial, bahasa, dan kognitif mereka. 

Menurut penelitian yang melibatkan para ahli dari Jurnal yang diteliti oleh Amanullah, 

A. S. R. (2021), menjelaskan bahwa menurut Patricia Rodier, seorang ahli embriologi dari 

Amerika, menjelaskan bahwa gejala autisme dan cacat lahir disebabkan oleh kerusakan pada 

jaringan otak yang terjadi sebelum hari ke-20 dalam perkembangan janin. Sedangkan 

penelitian lainnya, seperti Minshew yang dikutip dari jurnal dengan judul “Mengenal Anak 

Berkebutuhan Khusus: Tunagrahita, Down Syndrom, dan Autisme” yang diteliti oleh 

Amanullah, A. S. R. (2021), menemukan bahwa pada anak-anak dengan autisme, bagian 

otak yang mengendalikan memori dan pusat emosi berkembang lebih kecil dibandingkan 

dengan anak-anak normal. Temuan ini menunjukkan bahwa gangguan perkembangan otak 

terjadi pada tahap akhir kehamilan atau saat kelahiran. 

Handojo (2004) menyatakan bahwa autisme dapat timbul selama masa kehamilan. 

Beberapa faktor pemicunya umumnya termasuk infeksi seperti toksoplasmosis, rubela, 

candida, paparan logam berat, penggunaan zat aditif seperti MSG, pengawet, dan pewarna, 

serta penggunaan obat-obatan tertentu. Selain itu, pertumbuhan berlebihan jamur dalam 

saluran pencernaan anak akibat penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan 

sindrom kerusakan usus dan gangguan dalam mencerna kasein dan gluten. 

Dengan peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang autisme, serta upaya yang 

dilakukan untuk menerapkan pendidikan inklusif, diharapkan perkembangan interaksi sosial 

anak-anak dengan autisme di sekolah inklusi terus meningkat. Melalui lingkungan 

pendidikan yang inklusif, anak-anak dengan autisme memiliki kesempatan yang lebih baik 

untuk mengembangkan keterampilan sosial, membentuk hubungan yang sehat dengan teman 

sekelas, dan mencapai potensi penuh mereka dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi kelas dan wawancara. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan penulis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengalaman 

dan perspektif subjek yang diteliti, yaitu seorang anak laki-laki dengan inisial K yang 

merupakan siswa kelas 6 di SD Tumbuh 1 Yogyakarta. K menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini untuk diobservasi, sehingga peneliti dapat memahami perkembangan interaksi 

sosial yang terjadi pada K. 
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Morris (1973) mengartikan observasi sebagai tindakan mencatat gejala tertentu dengan 

menggunakan alat-alat yang sesuai dan merekamnya untuk tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. 

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk secara langsung mengamati perilaku 

K di sekolah. Observasi dilakukan selama periode 3 bulan, baik di dalam maupun di luar 

kelas, ketika peneliti melakukan asistensi mengajar di SD Tumbuh 1 Yogyakarta. 

Menurut Dexter dalam Lincoln dan Guba (1985), wawancara adalah bentuk percakapan 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang individu, kejadian, kegiatan, perasaan, 

motivasi, dan kepedulian mereka, serta dapat mengungkap dunia pikiran dan perasaan 

responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru yang 

mendampingi K di sekolah. Peneliti menyajikan sejumlah pertanyaan kepada guru 

pendamping K yang terkait dengan topik penelitian. Guru pendamping juga berbagi 

pengalaman mereka dalam mendampingi K di sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perkembangan interaksi sosial anak dengan 

autisme di sekolah inklusif, di mana mereka menghadapi tantangan baru dalam beradaptasi, 

berkomunikasi, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Anak-anak ini harus mampu 

mengubah diri mereka secara positif, berkompetisi dengan kemampuan yang dimiliki, dan 

mengembangkan keterampilan sosial melalui pengembangan kapasitas sosial. Konstruksi 

sosial dalam konteks ini mencerminkan hasil dari adaptasi, komunikasi, dan interaksi sosial 

antara individu dengan autisme dan rekan-rekan mereka. 

Penelitian ini difokuskan pada seorang anak dengan autisme yang bersekolah di salah 

satu sekolah inklusif di Yogyakarta. Anak ini berada di kelas 6 dan diidentifikasi dengan 

inisial K. Peneliti mengamati interaksi K dengan seluruh anggota sekolah melalui 

pengamatan langsung dan juga melakukan wawancara dengan wali kelas yang dilakukan 

oleh peneliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana K berinteraksi 

dengan lingkungan sekolah berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan. 

Penelitian ini mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan perkembangan interaksi 

sosial anak autisme di sekolah inklusi yang memiliki dampak yang signifikan, antara lain: 

1. Menciptakan Lingkungan Inklusif. Sebagai guru, memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan inklusif yang mendorong partisipasi sosial anak dengan 

autisme. Ini melibatkan pengaturan kelas yang mendukung kolaborasi dan interaksi 

antara semua siswa, termasuk anak-anak dengan autisme. Guru juga dapat 

mendorong kerja sama dan dukungan dari teman sebaya untuk mengurangi isolasi 

sosial yang mungkin dialami anak dengan autisme. 

2. Mengimplementasikan Program Intervensi yang Tepat. Guru dapat merancang dan 

menerapkan program intervensi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan sosial 

anak dengan autisme. Program ini dapat mencakup pelatihan keterampilan sosial, 

permainan berbasis aturan, dan simulasi peran yang membantu anak dengan 

autisme memahami dan berpartisipasi dalam interaksi sosial yang lebih kompleks. 

3. Membantu Komunikasi dan Bahasa. Guru dapat membantu anak dengan autisme 

dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan bahasa yang diperlukan 

untuk berinteraksi dengan orang lain. Mereka dapat menggunakan strategi seperti 

visualisasi, kartu bantuan visual, atau teknologi bantu seperti aplikasi komunikasi 

untuk membantu anak dengan autisme berkomunikasi secara efektif. 

4. Membangun Hubungan Empati dan Dukungan. Guru dapat membangun hubungan 

empati dan dukungan dengan anak-anak dengan autisme. Mereka dapat mengakui 

kebutuhan individu setiap anak dan memberikan perhatian khusus dalam membantu 

mereka mengatasi tantangan sosial yang dihadapi. Guru juga dapat memberikan 

umpan balik positif dan penguatan untuk mendorong dan memotivasi anak dengan 

autisme dalam mengembangkan keterampilan sosial mereka. 

5. Melibatkan Orang Tua dan Tim Pendukung. Guru juga berperan dalam melibatkan 



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 497 

 

orang tua dan tim pendukung lainnya, seperti terapis atau konselor, dalam 

mendukung perkembangan interaksi sosial anak dengan autisme. Kolaborasi yang 

erat antara guru, orang tua, dan tim pendukung dapat memperkuat upaya bersama 

dalam membantu anak dengan autisme mengatasi hambatan sosial dan mencapai 

kemajuan yang lebih besar. 

Dengan peran yang beragam ini, guru dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

memfasilitasi perkembangan interaksi sosial anak dengan autisme di sekolah inklusi, 

menciptakan lingkungan yang mendukung, dan memberikan program intervensi yang 

efektif. 

 

Pembahasan 

Kelemahan anak dengan autisme dalam hal interaksi sosial ditandai oleh kesulitan 

dalam mencapai interaksi sosial yang optimal seperti anak-anak lainnya. Dalam kata lain, 

mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan perilaku nonverbal untuk menjalin 

interaksi sosial (Tameon & Tlonaen, 2019; Yuswatiningsih, 2021). Dalam berkomunikasi 

dengan anak-anak autisme, dapat diperhatikan bahwa mereka cenderung menghindari 

kontak mata, kesulitan mengekspresikan emosi melalui ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau 

gestur yang sesuai dengan topik pembicaraan. Mereka juga mengalami kesulitan dalam 

membangun interaksi sosial yang sesuai dengan tahap perkembangan psikologis dan 

mengalami penurunan dalam perilaku nonverbal seperti kontak mata, ekspresi wajah, dan 

isyarat dalam interaksi sosial (Rahmah et al., 2021; Safitri & Solikhah, 2020). Ketika 

interaksi terjadi, sering kali interaksi tersebut sulit dipahami oleh anak dengan autisme. 

Secara umum, anak dengan autisme cenderung tidak aktif dalam berinteraksi sosial dengan 

orang lain, enggan menjalin kontak mata saat berbicara, tidak mampu bermain secara 

berbalas-balasan dengan orang lain, lebih memilih untuk menyendiri dan menghabiskan 

waktu sendirian daripada bersama orang lain, kurang minat untuk bergaul, dan tidak 

merespons isyarat sosialisasi atau persahabatan seperti tidak menatap mata lawan bicara atau 

tidak tersenyum (Sari et al., 2021; Susanto, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa anak autis memiliki 

karakteristik dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola bermain, 

perilaku dan emosi. 

a. Komunikasi, dalam konteks komunikasi, anak-anak dengan autisme sering mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan juga menunjukkan kecenderungan 

untuk meniru dan mengoceh tanpa pemahaman makna yang mendalam. 

K merupakan anak yang memiliki kemampuan berkomunikasi yang lambat. K 

mudah jika diajak seseorang untuk berbicara, namun K akan mengulangi kata-kata 

yang sama dengan lawan bicaranya. K juga memiliki kemampuan untuk membaca, K 

dapat menyampaikan kesulitannya saat mengerjakan tugas di kelas. K akan 

mendatangi wali kelas untuk dimintai tolong agar membantunya dalam mengerjakan 

tugas atau soal. K tidak memiliki banyak kosakata untuk berkomunikasi dengan orang 

lain.  

b. Interaksi sosial, dalam hal interaksi sosial, anak-anak dengan autisme cenderung 

memiliki kecenderungan untuk menghabiskan waktu sendirian. Mereka sering kali 

memiliki sedikit atau tidak ada kontak mata dan menghindari berinteraksi secara tatap 

muka. Mereka juga mungkin tidak tertarik untuk bermain bersama teman sebaya dan 

cenderung menolak ajakan untuk bermain, dengan sikap menjauh. 

K lebih cenderung menghabiskan waktu sendirian saat berada di sekolah dan 

sering kali terlihat terlibat dalam dunia pribadinya. Namun, K memiliki teman-teman 

yang peduli dengannya. K juga memiliki kesulitan dalam mempertahankan fokus pada 

satu objek atau kegiatan. Ketika berada dalam lingkungan yang baru, K akan 

mendekati orang-orang yang telah dipercayainya, terutama setelah mendapatkan 

arahan dari wali kelas. 
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c. Gangguan sensoris, dalam hal gangguan sensoris, anak-anak dengan autisme sering 

kali merespons dengan menutup telinga saat terkena suara keras. Mereka juga 

menunjukkan kecenderungan untuk mencium-cium atau menjilat mainan atau benda-

benda. Selain itu, mereka mungkin memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda terhadap 

rasa sakit dan rasa takut, dan mungkin kurang merespons secara sensitif terhadap 

rangsangan tersebut. 

K adalah seorang anak yang tidak nyaman dengan suara keras, bahkan reaksi K 

terhadap suara keras adalah dengan menjauh atau meninggalkan lingkungan di mana 

suara tersebut terjadi. 

d. Pola bermain, dalam hal pola bermain, anak-anak dengan autisme umumnya tidak 

menunjukkan minat yang kuat untuk bermain dengan anak sebaya mereka. Mereka 

lebih cenderung tertarik pada benda-benda yang berputar, seperti kipas angin atau roda 

sepeda. 

K tidak merasa senang atau antusias untuk menghabiskan waktu bersama teman-

teman sebayanya, melainkan lebih suka bermain dengan adik kelasnya. Bahkan, K 

sering meninggalkan kelas hanya untuk bertemu dengan adik kelas yang menarik 

perhatiannya. K tidak tertarik dengan permainan kelompok karena lebih terlibat 

dengan aktivitas menggambar atau bercanda dengan teman yang juga memiliki 

kebutuhan khusus seperti dirinya. 

e. Perilaku, dalam perilaku, anak-anak dengan autisme sering menunjukkan perilaku 

stimulasi diri seperti bergoyang-goyang, mengepakkan tangan, dan berputar-putar. 

Mereka juga dapat terlihat duduk bengong dengan tatapan kosong. 

K menunjukkan tingkat keaktifan yang cukup tinggi saat berada di sekolah. Di 

dalam kelas, K sering berjalan-jalan dan mengganggu barang-barang milik teman-

temannya. K juga menunjukkan minat yang besar terhadap air, terlihat dari 

antusiasmenya saat berenang dan kemampuannya untuk bergerak dengan bebas di 

dalam air. Selain itu, K memiliki bakat dalam menggambar dan mewarnai yang jauh 

melebihi teman-teman sekelasnya. Namun, K sering perlu diingatkan untuk berhenti 

menggambar dan mewarnai buku-buku yang bukan miliknya. 

f. Emosi, Dalam hal emosi, anak-anak dengan autisme sering menunjukkan kemarahan 

tanpa alasan yang jelas, tertawa-tawa, atau menangis tanpa alasan yang terlihat. 

Terkadang, mereka juga dapat menunjukkan perilaku agresif dan merusak. Mereka 

cenderung memiliki keterbatasan dalam hal empati dan kesulitan dalam memahami 

perasaan orang lain. 

K mengekspresikan emosinya di sekolah melalui ekspresi wajahnya. Ketika K 

merasa marah atau enggan melakukan sesuatu, ia akan mengerutkan dahinya seolah-

olah bingung tentang hal tersebut. K mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas-

tugas tata tertib kelas, seperti menutup pintu saat keluar atau masuk kelas, meletakkan 

alas kaki di rak yang ditentukan, meminta izin untuk menggunakan barang milik orang 

lain, dan melaksanakan tugas piket kelas. 

 

Kesimpulan  

Secara keseluruhan, perkembangan interaksi sosial K di sekolah inklusif menunjukkan 

adanya potensi positif dalam meningkatkan keterampilan sosial. Melalui partisipasi dalam 

lingkungan inklusif, K memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan 

belajar mengadaptasi diri dengan situasi sosial yang lebih kompleks. Meskipun tantangan 

sosial masih mungkin muncul, dukungan yang tepat dari guru, staf sekolah, dan teman 

sebaya menjadi faktor kunci dalam membantu K mengatasi hambatan tersebut. Dalam 

konteks pendidikan inklusif, guru memiliki peranan penting untuk menyediakan pendekatan 

pendidikan individualisasi dan strategi pengajaran yang efektif, serta menciptakan 

lingkungan yang memfasilitasi interaksi sosial yang positif dan inklusif bagi K. 
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